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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh gender, 
pengalaman audit dan kompleksitas tugas terhadap pertimbangan audit pada BPK 
Perwakilan Jawa Tengah dengan kredibilitas klien sebagai variabel moderating. 
Sampel dari penelitian ini adalah Auditor pada BPK Perwakilan Jawa 
Tengah. Sampel dipilih dengan metode random sampling. Data diperoleh dengan 
membagikan kuesioner secara langsung kepada responden sebanyak 100 dan hanya 
35 kuesioner yang kembali. Analisis data menggunakan metode regresi dengan 
bantuan program SPSS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gender tidak berpengaruh terhadap 
pertimbangan audit, pengalaman audit dan kompleksitas tugas berpengaruh 
terhadap pertimbangan audit. Sementara gender dan pengalaman audit jika 
berinteraksi dengan kredibilitas klien berpengaruh terhadap pertimbangan audit, 
kompleksitas tugas jika berinteraksi dengan kredibilitas klien tidak berpengaruh 
terhadap pertimbangan audit. 
 










This research aims to know whether there is an influence of gender, audit 
experience and task complexity on audit judgment on BPK Perwakilan Jawa 
Tengah with client credibility as a moderating variable. 
The sample of this study was the Auditor at the BPK Perwakilan Jawa 
Tengah. Samples were selected by random sampling method. Data obtained by 
distributing questionnaires directly to respondents as many as 100 and only 35 
questionnaires returned. Data analysis using regression methods with the help of 
the SPSS program. 
The results showed that gender did not influence the audit judgment, audit 
experience and task complexity influenced the audit judgment. While gender and 
audit experience when interacting with client credibility affect audit judgment, task 
complexity when interacting with client credibility does not affect audit judgment. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Korupsi adalah penyalahgunaan kekuasaan untuk keuntungan pribadi 
(World Bank dan IMF). Korupsi menjadi sebuah fenomena global yang 
mempengaruhi hampir semua aspek kehidupan sosial dan ekonomi.World Bank 
(2008) memperkirakan bahwa lebih dari US$10 milyar atau sekitar 5% dari GDP 
dunia setiap tahun hilang dikarenakan korupsi. Pada sektor swasta, korupsi 
meningkatkan biaya bisnis melalui harga dari suap itu sendiri, biaya menajemen 
dari negosisiasi dengan pejabat dan resiko dari pelanggaran kesepakatan. Meskipun 
begitu ada beberapa orang mengklaim, bahwa korupsi telah menurunkan biaya 
dengan adanya pemotongan birokrasi. 
Dari sudut pandang hukum, tindak pidana korupsi secara garis besar 
memenuhi unsur-unsur sebagai berikut: perbuatan melawan hukum, 
penyalahgunaan kewenangan, kesempatan, atau sarana, memperkaya diri sendiri, 
orang lain, atau korporasi, dan merugikan keuangan negara atau perekonomian 
negara. Jenis tindak pidana korupsi di antaranya adalah memberi atau menerima 
hadiah atau janji (penyuapan), penggelapan dalam jabatan, pemerasan dalam 
jabatan, ikut serta dalam pengadaan (bagi pegawai negeri/penyelenggara negara), 
dan menerima gratifikasi (bagi pegawai negeri/penyelenggara negara). 
Dalam arti yang luas, korupsi adalah mencari keuntungan pribadi dengan 





korupsi dalam praktiknya. Beratnya korupsi berbeda-beda, dari yang paling ringan 
dalam bentuk penggunaan pengaruh dan dukungan untuk memberi dan menerima 
pertolongan, sampai dengan korupsi berat yang diresmikan, dan sebagainya. 
Korupsi sedang menjadi topik yang sering dibicarakan masyarakat, 
terutama di media. Maraknya korupsi di Indonesia seakan sulit untuk diberantas 
dan telah menjadi budaya. Pada dasarnya, korupsi adalah suatu pelanggaran hukum 
yang kini telah menjadi suatu kebiasaan. Kualitas audit yang dihasilkan Badan 
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) tengah mendapat sorotan dari 
masyarakat. Dikutip dari nasional.kompas.com (2017) hal ini dikarenakan adanya 
kasus suap terhadap pejabat BPK RI terkait dengan pemberian opini Wajar Tanpa 
Pengecualian (WTP) pada Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan 
Transmigrasi Republik Indonesia yang diungkap oleh Komisi Pemberantasan 
Korupsi pada Tahun 2017. Koroy (2005) mengemukakan bahwa independensi 
akuntan mendapat sorotan tajam diarahkan pada perilaku auditor ketika berhadapan 
dengan klien yang dipersepsikan gagal menjalankan perannya sebagai auditor 
independen. 
Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor-
222/PMK.05/2016 tentang Pedoman Penyusunan dan Penyampaian Laporan 
Keuangan Kementerian Negara/Lembaga menyebutkan bahwa Kementerian 
Negara/Lembaga wajib menyampaikan Laporan Keuangan Tahunan kepada 
Kementerian Keuangan yang disusun sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 71 
Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah serta telah diaudit oleh lembaga 





pemeriksaan laporan keuangan berpedoman pada Standar Pemeriksaan Keuangan 
Negara (SPKN) dan Panduan Manajemen Pemeriksaan (PMP) serta peraturan 
pelaksanaan lainnya yang mengacu pada SPKN seperti : Petunjuk Pelaksanaan 
(Juklak), Petunjuk Teknis (Juknis) dan Buku Merah (tercantum dalam Peraturan 
BPK RI Nomor 01 Tahun 2007 pasal 5 dan 8). 
Audit judgment berperan penting dalam penetapan opini. Audit judgment 
diperlukan pada saat berhadapan dengan ketidakpastian dan keterbatasan informasi 
maupun data yang didapat, dan pemeriksa dituntut untuk bisa membuat asumsi 
yang bisa digunakan untuk membuad judgment dan mengevaluasi judgment. Hogart 
(1992) mengartikan judgment sebagai proses kognitif yang merupakan perilaku 
pemilihan keputusan. Dalam membuat suatu judgment, pemeriksa memerlukan 
berbagai bukti relevan dalam waktu yang berbeda dan kemudian mengintegrasikan 
informasi dari bukti-bukti tersebut. Jamilah, dkk. (2007) berpendapat bahwa suatu 
judgment didasarkan pada kejadian-kejadian masa lalu, sekarang dan yang akan 
datang. 
Auditor menentukan Audit judgment sebagai bagian dari proses audit 
berdasarkan dalil individual dan kombinasi dari permasalahan yang ada. Dapat 
dikatakan bahwa auditor tidak akan lepas dari aspek individualnya dalam 
menentukan audit judgment. Aspek-aspek individual auditor diantaranya 
pengalaman, pengetahuan dan gender. Anandarajan et al. (2008) menemukan 
bahwa pengalaman auditor dapat mengurangi terjadinya bias heuristik ketika 
menentukan audit judgment keberlangsungan hidup sebuah entitas. Johari dan 





pengetahuan responden dengan audit judgment. Iskandar et al. (2010) menemukan 
bahwa self-eficacy yaitu keyakinan diri atas kapabilitas untuk mengorginisir dan 
mencapai level kinerja yang diharapkan, memiliki hubungan positif dengan kinerja 
auditor dalam menentukan audit judgment. 
Faktor individu yang turut mempengaruhi audit judgment merupakan 
gender, seiring dengan terjadinya perubahan pada kompleksitas tugas dan pengaruh 
tingkat kepatuhan terhadap etika. Dalam riset psikologis kognitif menyebutkan 
bahwa yang lebih efisien dan efektif dalam memproses informasi saat adanya 
kompleksitas tugas dalam pengambilan keputusan adalah wanita dibandingkan 
dengan pria. Pengaruh gender terhadap audit judgment dapat dijelaskan 
berdasarkan teori psikologi keperilakuan. Teori psikologi keperilakuan 
menjelaskan perbedaan laki-laki dan perempuan berdasarkan risk aversion dan 
selectivity hypothesis. Dimana, perempuan dikatakan lebih menghindari risiko dan 
memproses informasi secara lebih komprehensif dibandingkan dengan laki-laki. 
Perbedaan gender masih menunjukkan pengaruh yang tidak konsisten. 
Penelitian Hardies et al. (2009) yang menguji pengaruh gender terhadap kualitas 
audit dengan reputasi auditor sebagai proksi dari kualitas audit menemukan bahwa 
tidak terdapat perbedaan kualitas audit antara auditor perempuan dengan auditor 
laki-laki. Kredibilitas informasi yang diberikan oleh auditor laki-laki diduga lebih 
baik daripada informasi dari auditor perempuan. Hardies et al. (2010) menguji 
pengaruh gender terhadap kualitas audit, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan kualitas audit antara kelompok auditor perempuan dengan 





auditor dengan komposisi gender antara perempuan dan laki-laki yang seimbang 
menunjukkan tingkat kualitas audit yang lebih baik daripada kelompok auditor 
perempuan dan kelompok auditor laki-laki. Zulaikha (2006) menguji pengaruh 
interaksi gender, kompleksitas tugas dan pengalaman auditor terhadap audit 
judgment, menunjukkan bahwa gender tidak berpengaruh terhadap audit judgment.  
Kompleksitas tugas merujuk pada tingkat kinerja seorang auditor dalam 
mengambil keputusan. Banyaknya tahapan pekerjaan yang harus dilakukan untuk 
menyelesaikan sebuah pekerjaan dan jumlah informasi yang harus diproses 
mengindikasikan auditor dalam posisi tingkat kompleksitas tugas. Adanya 
kompleksitas tugas yang tinggi akan mempengaruhi hasil dari kinerja audit 
judgment. Hasil penelitian Chung dan Monroe (2001) mengatakan bahwa 
kompleksitas tugas yang tinggi berpengaruh terhadap judgment yang diambil oleh 
auditor. Stuart (2001) mengatakan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh terhadap 
audit judgment jika perusahaan audit tidak terstruktur. Sementara, Cheng, dkk. 
(2003) mengatakan bahwa kompleksitas tugas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keputusan. 
Vianna (2008) mengemukakan bahwa faktor preferensi klien dan 
pengalaman audit dapat mempengaruhi pertimbangan auditor khususnya dalam 
mengevaluasi bukti audit. Preferensi klien dalam konsep auditing terjadi bila klien 
dengan jelas menyatakan suatu hasil tertentu atau perlakuan akuntansi tertentu yang 
diinginkan dan auditor berperilaku secara konsisten dengan keinginan klien. 
Jenkins dan Haynes (2003) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa pengaruh 





klien terhadap pertimbangan auditor dalam mengevaluasi bukti audit. Hasilnya 
menunjukkan bahwa pertimbangan auditor dipengaruhi oleh kapan waktu klien 
menyampaikan preferensi, tetapi tidak dalam melaksanakan pengukuran dan dalam 
preferensi awal, tingginya kredibilitas klien mempengaruhi pertimbangan auditor. 
Preferensi dari klien yang dinyatakan secara jelas akan mempengaruhi 
sebuah proses auditing dalam perusahaan. Preferensi dari pihak klien akan 
berdampak atau berpengaruh pada penyesuaian dan penilaian audit. Hal itu sangat 
penting karena preferensi semacam ini akan mengarahkan auditor untuk menerima 
sebuah perlakuan akuntansi yang tepat. Susetyo (2009) mengemukakan bahwa 
preferensi klien akan mempengaruhi proses auditing saat otonomi atau wewenang 
yang diperoleh sudah mencukupi dan sesuai dengan standar akuntansi. Pengaruh 
dari preferensi klien ini menjadi titik pusat untuk beberapa faktor yang meliputi 
kapan sebuah pesan diterima dan siapa yang mengirimkan pesan preferensi klien 
tersebut. Seorang auditor akan mengevaluasi kredibilitas pihak klien sesuai dengan 
bukti yang telah tersedia. 
Studi ini menanyakan kepada para auditor apakah auditor akan terbujuk 
dengan kredibilitas klien yang menyatakan preferensinya. Pihak klien mencoba 
membujuk pihak auditor agar menerima penjelasan dari pihak klien. Salah satu 
usaha persuasif implisit oleh klien yaitu menyediakan bukti untuk proses auditing, 
sementara preferensi pihak klien merupakan usaha eksplisit. 
Penelitian sebelumnya, oleh Zulaikha (2006) dan Jamilah, dkk. (2007) 
mengungkapkan bahwa kompleksitas tugas tidak berpengaruh secara signifikan 





audit tidak berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan auditor. Sementara 
Yendrawati dan Mukti (2012) menyatakan gender tidak berpengaruh signifikan 
terhadap audit judgment. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Pasanda dan Paranoan 
(2013) yang menguji pengaruh gender dan pengalaman audit terhadap audit 
judgment dengan kredibilitas klien sebagai variabel moderating, yang 
mengemukakan bahwa gender tidak mempengaruhi terhadap pertimbangan auditor. 
Hal ini menunjukkan bahwa judgment yang diambil auditor tidak dipengaruhi 
perbedaan gender dengan perbedaan karakter dan sifat yang melekat pada individu 
masing-masing. Kemudian pengalaman audit mempengaruhi pertimbangan auditor 
serta kredibilitas klien bukan merupakan variabel moderating. 
Penelitian ini menarik dilakukan karena dimotivasi oleh beberapa hal 
sebagai berikut. Pertama, audit judgment merupakan fokus utama riset auditing 
kerena memiliki implikasi potensial terhadap kebijakan guna meningkatkan praktek 
profesional pada berbagai area, seperti pengembangan dan modifikasi metode 
auditing; standar dan prosedur; pendekatan pelatihan dan pengawasan; dan 
pengembangan program komputer untuk membantu pengambilan keputusan 
(Boritz, 1986). Hal ini menunjukkan audit judgment sebagai tema riset yang 
menarik, karena implikasinya terhadap berbagai area di bidang auditing. Selain itu, 
riset tentang audit judgment selalu mengikuti perubahan standar audit dari waktu 
ke waktu dan perkembangan dunia bisnis. 
Kedua, replikasi perlu dilakukan, terutama karena gender dan stereotipe 





gender yang tidak universal, menyebabkan temuan akan berbeda pada waktu dan 
ruang yang berbeda. Oleh karenanya, perlu dilakukan pengujian yang berulang 
pada tempat dan waktu yang berbeda untuk dapat membuktikan dampak potensial 
gender terhadap audit judgment secara empiris. Demikian juga dengan pengaruh 
variabel yang lain terhadap audit judgment, dimana masih menunjukkan hasil yang 
inkonsisten. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada tempat, 
waktu dan subyek penelitian. Penelitian Pasanda dan Paranoan (2013) dilakukan 
pada auditor yang bekerja pada KAP di Makassar pada tahun 2013. Penelitian ini 
dilakukan pada auditor yang bekerja pada Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan 
Jawa Tengah yang berkedudukan di Semarang pada tahun 2019. 
 
B. Perumusan Masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas 
maka perumusan masalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Apakah gender berpengaruh terhadap pertimbangan (judgment) auditor? 
2. Apakah pengalaman audit berpengaruh terhadap pertimbangan (judgment) 
auditor? 
3. Apakah kompleksitas tugas berpengaruh terhadap pertimbangan (judgment) 
auditor? 
4. Apakah gender berpengaruh terhadap pertimbangan (judgment) auditor dengan 
dimoderasi oleh variabel kredibilitas klien? 
5. Apakah pengalaman audit berpengaruh terhadap pertimbangan (judgment) 





6. Apakah kompleksitas tugas berpengaruh terhadap pertimbangan (judgment) 
auditor dengan dimoderasi oleh variabel kredibilitas klien? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan yang ingin 
dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Untuk menemukan bukti empiris dan menganalisis pengaruh gender 
berpengaruh terhadap pertimbangan (judgment) auditor. 
2. Untuk menemukan bukti empiris dan menganalisis pengaruh pengalaman audit 
berpengaruh terhadap pertimbangan (judgment) auditor. 
3. Untuk menemukan bukti empiris dan menganalisis pengaruh kompleksitas tugas 
berpengaruh terhadap pertimbangan (judgment) auditor. 
4. Untuk menemukan bukti empiris dan menganalisis pengaruh gender 
berpengaruh terhadap pertimbangan (judgment) auditor dengan dimoderasi oleh 
variabel kredibilitas klien. 
5. Untuk menemukan bukti empiris dan menganalisis pengaruh pengalaman audit 
berpengaruh terhadap pertimbangan (judgment) auditor dengan dimoderasi oleh 
variabel kredibilitas klien. 
6. Untuk menemukan bukti empiris dan menganalisis pengaruh kompleksitas tugas 
berpengaruh terhadap pertimbangan (judgment) auditor dengan dimoderasi oleh 









D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Aspek Teoritis 
Manfaat teoritis menjelaskan manfaat secara umum mengenai isi dari 
penelitian yang berfungsi untuk mengecek kembali teori yang sudah ada. 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 
a. Memberikan sumbangan ilmiah bagi Instansi Pemerintah khususnya 
Auditor Pemerintah terkait variabel yang mempengaruhi Audit Judgment 
b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan beberapa variabel yang mempengaruhi Audit 
Judgment. 
2. Aspek Praktis 
Manfaat praktis merupakan manfaat yang berguna untuk memecahkan 
masalah praktis yang ditujukan untuk beberapa subjek, yaitu: 
a. Peneliti 
Sebagai penerapan ilmu akuntansi konsentrasi auditing yang telah 
diperoleh dalam proses pendidikan kuliah pada program studi akuntansi 
sehingga dapat memberikan manfaat dan kontribusi dalam bidang auditing 
di masyarakat. 
b. Instansi terkait 
Penelitian ini dapat digunakan oleh instansi terkait, dalam hal ini 
BPK Perwakilan Jawa Tengah, untuk mengambil keputusan ataupun 





manusia khususnya jabatan auditor. 
c. Akademisi  
Hasil studi ini akan memberi pemikiran bagi ilmu akuntansi, 
khususnya konsentrasi auditing yang meneliti tentang audit judment, 
sehingga dapat memberikan kontribusi bagi kepentingan akademis yang 
diharapkan menambah wawasan sebagai referensi dalam penelitian-









A. Landasan Teori 
 
1. Teori Penetapan Tujuan 
Teori ini dikemukakan oleh Locke pada tahun 1978 (dalam Nadhiroh, 
2010). Hubungan antara tujuan dan prestasi kerja yang ditetapkan diuraikan 
dalam teori ini. Teori ini menjelaskan dimana karyawan yang dapat memahami 
tujuan yang diharapkan organisasi terhadapnya akan terpengaruh terhadap 
perilaku kerjanya. 
Locke (dalam Locke dan Latham, 1990) menjelaskan bahwa tujuan 
yang sulit menghasilkan prestasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan tujuan 
yang mudah. Prestasi yang lebih tinggi dihasilkan oleh tujuan yang jelas dan 
menantang jika dibandingkan dengan tujuan abstrak. Teori ini mengasumsikan 
bahwa ada suatu hubungan langsung antara definisi dari tujuan yang spesifik 
dan terukur dengan kinerja yaitu jika manajer tahu apa sebenarnya tujuan yang 
ingin dicapai oleh mereka, maka mereka akan lebih termotivasi untuk 
mengerahkan usaha yang dapat meningkatkan kinerja mereka (Locke dan 
Latham, 1990). Dia berpendapat agar dapat menumbuhkan motivasi kerja, dan 
pencapaian prestasi kerja maksimal perlu melibatkan karyawan dalam 
menetapkan tujuan. 
Tujuan yang memiliki tantangan biasanya diimplementasikan dalam 





professional dengan memahami tujuan yang diharapkan atas kinerjanya, 
meskipun mendapatkan tekanan dari atasan ataupun tugas yang kompleks. 
Auditor dapat membuat audit judgment yang baik ketika memahami tujuannya. 
Tugas memberikan jasa profesional untuk menilai kewajaran informasi 
keuangan yang disajikan manajemen kepada masyarakat yang berkepentingan 
harus dipahami oleh auditor. Dengan pemahaman ini auditor diharapkan akan 
bersikap profesional sesuai dengan etika profesi dan standar profesional yang 
berlaku meskipun terdapat berbagai permasalahan dalam tugas auditnya. 
 
2. Teori Kognitif 
Teori kognitif memandang belajar sebagai proses yang memberi fungsi 
unsur-unsur kognisi terutama pikiran untuk mengenal dan memahami stimulus 
yang datang dari luar. Kemampuan aspek rasional yang dimiliki oleh orang lain 
dioptimalkan dalam teori ini. Menurut Piaget ada tiga prinsip utama 
pembelajaran bagi manusia yaitu belajar aktif (pengembangan unsur 
pengetahuan, kemampuan, dan inisiatif dari individu), belajar melalui interaksi 
sosial (pengembangan kognitif mengarah pada banyak pandangan), dan belajar 
melalui pengalaman sendiri (Winarto, 2011). 
Pertimbangan auditor sangat tergantung dari persepsi mengenai suatu 
situasi. Untuk mengkaji bagaimana auditor mengambil suatu pertimbangan 
berdasarkan pengalaman dan keahliannya dalam melaksanakan tugas audit 
dapat menggunakan teori kognitif. Hogart (1992) dalam Jamilah, dkk (2007) 
mengartikan judgment sebagai proses kognitif yang merupakan perilaku 





dapat dibentuk berdasarkan pengalaman dan keahlian. Auditor akan selalu 
belajar dari pengalaman audit sebelumnya, memahami serta meningkatkan 
kecermatan dalam pelaksanaan audit. Pengalaman audit dengan pengetahuan 
yang telah dimiliki akan diintegrasikan oleh Auditor. Proses memahami dan 
belajar dapat dijadikan bahan untuk meningkatkan keahlian auditor seperti 
meningkatnya pengetahuan audit dan bertambahnya kemampuan auditor 
dalam membuat audit judgment. 
 
3. Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) 
Teori Standar Pemeriksaan merupakan patokan bagi para pemeriksa 
dalam melakukan tugas pemeriksaannya. SPKN ini ditetapkan dengan 
peraturan BPK Nomor 01 Tahun 2007 sebagaimana amanat UU yang ada. 
Sejak ditetapkannya Peraturan BPK ini dan dimuatnya dalam Lembaran 
Negara, SPKN akan mengikat BPK, akuntan publik dan pihak lainnya yang 
melakukan pemeriksaan atas pengelolaan dan tanggung jawab keuangan 
negara untuk dan atas nama BPK. Tujuan dari SPKN adalah untuk menjadi 
ukuran mutu bagi para pemeriksa dan organisasi pemeriksa dalam 
melaksanakan pemeriksaan atas pengelolaan dan tanggung jawab keuangan 
negara, sehingga diharapkan hasil pemeriksaan BPK dapat lebih berkualitas 
yaitu memberikan nilai tambah yang positif bagi pengelolaan dan tanggung 
jawab keuangan negara dan akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan 
hidup masyarakat Indonesia. 
Dalam Pasal 1 peraturan tersebut disebutkan SPKN merupakan patokan 





negara. Peraturan yang hanya memuat 12 pasal itu diantaranya berisikan 
pendahuluan standar pemeriksaan yang memuat persyaratan profesional 
pemeriksa, mutu pelaksanaan pemeriksaan, dan persyaratan laporan 
pemeriksaan yang profesional bagi para pemeriksa, serta organisasi pemeriksa 
dalam melaksanakan pemeriksaan atas pengelolaan dan tanggung jawab 
keuangan negara. 
Selain itu, SPKN juga memuat tujuh pernyataan standar pemeriksaan 
(PSP) yakni standar umum, standar pelaksanaan pemeriksaan keuangan dan 
standar pelaporan pemeriksaan keuangan. Empat standar lainnya yakni standar 
pelaksana pemeriksaan kinerja, standar pelaporan pemeriksaan kinerja, standar 
pelaksanaan pemeriksaan dengan tujuan tertentu, serta standar pelaporan 
pemeriksaan dengan tujuan tertentu. 
Pelaksanaan pemeriksaan yang didasarkan pada standar pemeriksaan 
akan meningkatkan kredibilitas informasi yang dilaporkan atau diperoleh dari 
entitas yang diperiksa melalui pengumpulan dan pengujian bukti secara 
objektif. Hasil pemeriksaan akan mendukung peningkatan mutu pengelolaan 
dan tanggung jawab keuangan negara, serta pengambilan keputusan apabila 
pemeriksa melaksanakan pemeriksaan dan melaporkan hasilnya sesuai dengan 
standar pemeriksaan, yakni SPKN. 
 
4. Kode Etik Pemeriksa 
Peraturan BPK RI Nomor 02 Tahun 2011 tentang kode etik BPK RI 
mulai diberlakukan sejak tanggal 7 Oktober 2011. Kode Etik bertujuan untuk 





Pelaksana BPK lainnya untuk mewujudkan BPK yang berintegritas, 
independen, dan profesional demi kepentingan negara. Kode Etik harus 
diwujudkan dalam sikap, ucapan, dan perbuatan Anggota BPK, Pemeriksa, dan 
Pelaksana BPK Lainnya selaku Aparatur Negara/Pejabat Negara dalam 
melaksanakan pemeriksaan dan dalam kehidupan sehari-hari, baik selaku 
individu dan anggota masyarakat, maupun selaku warga Negara. 
Di dalam kode etik tersebut mengatur mengenai apa yang di 
perbolehkan dan tidak di perbolehkan bagi pemeriksa selama dalam 
pemeriksaan. Apabila anggota BPK melanggar kode etik, jenis hukuman dapat 
berupa peringatan tertulis atau pemberhentian dari anggota BPK. Dan 
hukuman atas pelanggaran Kode Etik bagi Pemeriksa dan Pelaksana BPK 
Lainnya ialah tidak membebaskan dari tuntutan atas pelanggaran disiplin 
Pegawai Negeri Sipil. 
 
5. Audit Judgment 
Audit judgment adalah cara pandang atau pertimbangan pribadi auditor 
terhadap informasi yang mempengaruhi dokumentasi bukti serta pembuatan 
keputusan pendapat auditor atas laporan keuangan suatu entitas. Cara pandang 
auditor dalam menanggapi informasi berhubungan dengan tanggung jawab dan 
risiko audit yang akan dihadapi oleh auditor sehubungan dengan judgment 
yang dibuatnya (Jamilah,dkk., 2007). Menurut Puspa (2006) terdapat dua 
macam pertimbangan audit, yaitu: 
a. Penentuan Tingkat Materialitas 





Judgment merupakan opini seorang auditor yang berhubungan dengan 
sekumpulan fakta-fakta atau bukti-bukti. Menurut Susetyo (2009) judgment 
adalah perilaku yang paling berpengaruh dalam mempersepsikan situasi. Pada 
saat berhadapan dengan ketidakpastian dan terbatasnya informasi, auditor 
dituntut untuk bisa membuat asumsi yang bisa digunakan untuk membuat 
judgment dan mengevaluasi judgment. 
Secara subjektif, judgment sebagai tanggapan atau respon dari 
seseorang terhadap informasi, data, input atau apapun yang ditangkap oleh 
panca indra maupun perasaan. Dalam membuat suatu judgment, auditor akan 
mengumpulkan berbagai bukti relevan dalam waktu yang berbeda dan 
kemudian mengintegrasikan informasi dari bukti-bukti tersebut. Maka dari itu 
pertanggungjawaban merupakan faktor penting dalam lingkup auditor 
judgment. 
Dalam standar pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan Negara 
Nomor 01 dijelaskan bahwa semua organisasi pemeriksa yang melaksanakan 
pemeriksaan yang diandalkan oleh para pejabat entitas dan pengguna hasil 
pemeriksaan lainnya dalam mengambil keputusan sangat memerlukan 
kredibilitas, dan merupakan hal yang diharapkan oleh publik dari informasi 
yang disajikan oleh pemeriksa. Oleh sebab itu pertimbangan professional harus 
digunakan untuk menentukan hal-hal yang terkait dengan pemeriksaan oleh 
auditor, baik dalam pemeriksaan keuangan ataupun lainnya. 
Pemeriksa dalam mengaudit berpedoman terhadap petunjuk 





pelaksanaan pemeriksaan keuangan ini meliputi tata cara pelaksanaan 
pemeriksaan keuangan mulai dari tahap perencanaan hingga ke tahap 
pelaporan, sedangkan hal-hal yang bersifat teknis dalam pemeriksaan secara 
rinci diuraikan pada petunjuk teknis pemeriksaan keuangan. Namun demikian, 
dua petunjuk ini mengatur pemahaman atas sistem pengendalian intern, 
pemahaman dan penilaian risiko, penetapan materialitas awal dan kesalahan 
tertoleransi dan penentuan metode uji petik untuk melaksanakan pemeriksaan 




Secara umum gender bukan saja mengenai perbedaan jenis kelamin 
antara laki-laki dan perempuan namun lebih sebagai perbedaan peran, 
kedudukan dan sifat yang dilekatkan pada kaum laki-laki maupun perempuan 
melalui konstruksi secara sosial maupun kultural (Nurhaeni, 2009). Gender 
lebih ke perbedaan perilaku secara sosial, bukan merupakan kodrat melainkan 
diciptakan sendiri oleh manusia. Hasples dan Suriyasarn (2005) 
mengungkapkan bahwa gender adalah sebuah variabel sosial untuk 
menganalisa perbedaan laki-laki dan perempuan yang berkaitan dengan peran, 
tanggung jawab dan kebutuhan serta peluang dan hambatan. 
Dalam konsep gender, harus dibedakan dengan jenis kelamin. Jenis 
kelamin adalah perbedaan secara biologis atau fisik melekat pada masing-
masing manusia. Karenanya ia bersifat relatif, dapat berubah, dan dapat 





waktu dan dari tempat ke tempat. Dua hal pokok perlu diperhatikan dalam 
memahami konsep gender saat ini, yaitu: ketidak-adilan dan diskriminasi 
gender di satu pihak, dan kesetaraan serta kekeadilan gender di pihak lain. 
 
7. Pengalaman Audit 
Menurut Loehoer dalam Hastuti (2011) menyebutkan bahwa 
pengalaman merupakan akumulasi gabungan dari semua yang diperoleh 
melalui berhadapan dan berinteraksi secara berulang-ulang dengan sesama 
benda alam, keadaan, gagasan, dan penginderaan. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2002:26), pengalaman adalah sesuatu yang pernah dialami, 
dijalani, dirasai, ditanggung, dan sebagainya. 
Menurut penelitian Zulaikha (2006) bahwa pengalaman auditor 
memiliki main effect terhadap pertimbangan audit, dimana dalam penugasan 
audit utamanya perlu memperhatikan pengalamannya sebagai auditor. 
Pengalaman auditor merupakan kemampuan untuk belajar dari kejadian-
kejadian masa lalu yang berkaitan dengan pemeriksaan. Kemampuan auditor 
dalam mengolah informasi, membuat perbandingan-perbandingan serta 
mengambil tindakan yang dibutuhkan akan tumbuh karena pengalaman. 
Auditor dapat mengembangkan struktur memori yang luas dan kompleks 
dengan memiliki pengalaman audit. 
Masa kerja yang telah ditempuh seseorang akan dikaitkan dengan 
pengalaman. Koroy (2005) menyatakan bahwa secara spesifik pengalaman 
dapat diukur dengan rentang waktu yang telah digunakan terhadap suatu 





karier sebagai akuntan publik, ia harus lebih dulu mencari pengalaman profesi 
dibawah pengawasan akuntan senior yang lebih berpengalaman. 
Dalam bidang audit, pengalaman merupakan suatu faktor yang sangat 
vital yang dapat mempengaruhi judgment yang kompleks (Abdolmohammadi 
dan Wright, 1987). Auditor yang tidak berpengalaman mempunyai tingkat 
kesalahan yang tinggi dalam mengambil audit judgment. Auditor 
berpengalaman juga dapat mengidentifikasi kesalahan dengan lebih baik dalam 
mereview analitis. 
 
8. Kompleksitas Tugas 
Kompleksitas tugas yaitu tugas yang membingungkan, sulit dan tidak 
terstruktur (Sanusi dalam Cecilia, 2007). Jamilah, dkk. (2007) menjelaskan 
terdapat dua aspek penyusun dari kompleksitas tugas, yaitu tingkat kesulitan 
tugas dan struktur tugas. Banyaknya informasi terkait tugas selalu dikaitkan 
dengan tingkat sulitnya tugas tersebut, sementara struktur tugas adalah terkait 
dengan kejelasan informasi (information clarity). 
Kompleksitas tugas yang diterima oleh auditor dapat mempengaruhi 
kinerja auditor. Kompleksitas dapat disebabkan karena tugas yang ambigu dan 
struktur yang lemah baik dalam tugas-tugas utama maupun tugas-tugas yang 
lain (Restuningdiah dan Indriantoro, 2000). Dalam kondisi ini, auditor selalu 
dihadapkan dengan tugas-tugas yang kompleks, berbeda-beda dan saling 
terkait satu dengan yang lainnya. Chung dan Monroe (2000) mengemukakan 






a. Banyaknya informasi yang tidak relevan, dalam artian informasi tersebut 
tidak konsisten dengan kejadian yang diprediksikan. 
b. Adanya ambiguitas yang tinggi, yaitu beragamnya outcome (hasil) yang 
diharapkan oleh klien dari kegiatan pengauditan. 
Maka dari itu dibutuhkan pemahaman mengenai kompleksitas tugas 
audit yang berbeda yang dapat membantu para manajer dalam membuat tugas 
lebih baik dan pelatihan pengambilan keputusan (Bonner, 1994 dalam 
Nadhiroh, 2010). 
 
9. Kredibilitas Klien 
Kredibilitas pada dasarnya terdiri dari 2 komponen yaitu keahlian 
(expertise) dan kelayakan untuk dipercaya (trushworthiness) dari sumber yang 
menyampaikan informasi. Goodwin (1999) dan Peecher (1996) menjelaskan 
13 kredibilitas seorang klien akan mempengaruhi evaluasi terhadap bukti yang 
ada. Pada saat kredibilitas tersebut dioperasionalisasikan sebagai suatu bentuk 
kompetensi atau kecakapan, obyektifitas atau integritas maka hasil akhir yang 
diperoleh memberikan indikasi bahwa auditor akan merasakan bahwa bukti 
yang diperolehnya dari sumber yang lebih terpecaya akan lebih bisa 
dihandalkan kebenarannya serta memberikan nilai diagnosis yang lebih 






B. Studi Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang disajikan sebagai referensi penelitian 
ini adalah: 
Tabel 1 





1. Chung dan 
Monroe 
(2001) 
Research Note on The 
Effect of Gender and 
Task Complexity on 
Audit Judgment 
Gender dan kompleksitas tugas 
yang tinggi berpengaruh secara 
signifikan terhadap judgment yang 









Pengalaman sebagai auditor 
memberikan pengaruh secara 
langsung terhadap judgment auditor. 
Kompleksitas tugas tidak 









Tekanan ketaatan berpengaruh 
secara signifikan terhadap audit 
judgment, sedangkan kompleksitas 
tugas tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap audit judgment. 






Klien sebagai Variabel  
Pengalaman audit tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertimbangan 
auditor. 
5. Pasanda dan 
Paranoan 
(2013) 




Gender tidak mempengaruhi 
terhadap pertimbangan auditor. 
Pengalaman audit mempengaruhi 
pertimbangan auditor. Kredibilitas 
















Gender tidak berpengaruh 
signifikan terhadap audit judgment. 
Pengalaman auditor, kompleksitas 
tugas, kemampuan kerja dan 
pengetahuan auditor berpengaruh 
positif terhadap audit judgment. 
Tekanan ketaatan berpengaruh 
negatif terhadap audit judgment. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Auditor membuat judgment sebagai suatu pertimbangan dalam menanggapi 
ketidakpastian dan keterbatasan informasi yang didapat sebelum penetapan opini 
atas laporan keuangan yang diperiksa. Landasan teori di atas mengungkapkan 
bahwa audit judgment dapat dipengaruhi oleh gender, pengalaman audit dan 
kompleksitas tugas dengan mempertimbangkan kredibilitas klien sebagai variabel 
moderating. 
Secara sederhana gambaran dari kerangka pemikiran dan hubugan antar 
variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
                                        H4   H1 
  H2 
                                                     H5 
                                                     H6            H3 








Pengalaman Audit (X2) 
 
Kompleksitas Tugas (X3) 
 
Audit Judgment (Y) 
 





D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah 
diuraikan di atas, maka selanjutnya dapat dirumuskan hipotesis sebagai jawaban 
atau dugaan sementara atas permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 
H1 : Gender berpengaruh terhadap pertimbangan (judgment) auditor. 
H2 : Pengalaman audit berpengaruh terhadap pertimbangan (judgment) auditor. 
H3 : Kompleksitas tugas berpengaruh terhadap pertimbangan (judgment) auditor. 
H4 : Gender berpengaruh terhadap pertimbangan (judgment) auditor dengan 
dimoderasi oleh variabel kredibilitas klien. 
H5 : Pengalaman audit berpengaruh terhadap pertimbangan (judgment) auditor 
dengan dimoderasi oleh variabel kredibilitas klien. 
H6 : Kompleksitas tugas berpengaruh terhadap pertimbangan (judgment) auditor 






A. Pemilihan Metode 
Penelitian ini menggunakan metode survey yaitu dengan menyampaikan 
kuesioner langsung kepada auditor yang bekerja pada Badan Pemeriksa Keuangan 
RI Perwakilan Provinsi Jawa Tengah. Kuesioner dalam penelitaian ini termotivasi 
dari kuesioner yang dikembangkan oleh Susetyo (2009) dan Kelana Nila Sari, dkk. 
(2017). 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini yaitu pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI 
Perwakilan Provinsi Jawa Tengah yang berkedudukan di Kota Semarang. BPK RI 
Perwakilan Provinsi Jawa Tengah merupakan Lembaga Negara yang memeriksa 
pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara secara bebas dan mandiri pada 
wilayah kerja Provinsi Jawa Tengah yang terdiri dari 1 Pemerintah Provinsi, 29 
Pemerintah Kabupaten dan 6 Pemerintah Kota. 
 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah Auditor yang bekerja pada BPK RI 
Perwakilan Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan data per September 2018 terdapat 
143 Auditor pada BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Tengah. Sampel merupakan 
bagian dari populasi yang akan diteliti. Pengambilan sampel didasarkan pada 





yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun untuk sampel penelitian ini merupakan 
Pemeriksa pada BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Tengah yang memiliki 
pengalaman melakukan audit lebih dari 5 (lima) tahun. Kuesioner yang 
disampaikan sebanyak 143 kuesioner yang dikirim langsung kepada responden. 
Untuk sampel dengan menggunakan respon rate diharapkan yang terkumpul 
minimal 25%. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah random 
sampling berdasarkan pertimbangan (judgment). 
 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Variabel Dependen merupakan jenis/tipe variabel yang dijelaskan atau 
dipengaruhi independen adalah audit judgment. 
b. Variabel Independen merupakan jenis/tipe variabel yang mempengaruhi 
variabel lain yaitu gender, pengalaman audit dan kompleksitas tugas, 
sedangkan kredibilitas klien sebagai variabel moderating 
2. Operasional Variabel 
a. Audit Judgment (Y) 
Audit judgment (Y) dalam penelitian ini merupakan variabel 
dependen. Audit judgment dalam penelitian ini merupakan kebijakan auditor 
dalam menentukan pendapat mengenai hasil auditnya yang mengacu ada 
penentuan suatu gagasan, pendapat atau perkiraan tentang suatu objek, 
status atau peristiwa lainnya. Variabel ini diukur dengan menggunakan 
instrumen yang mengacu pada penelitian Jamilah, dkk. (2007). Instrumen 





pertanyaan untuk setiap kasus. Kasus pertama berkaitan dengan penentuan 
tingkat materialitas dan kasus kedua terkait dengan kasus upaya 
perekayasaan transaksi oleh entitas yang diperiksa. Berdasarkan masing-
masing kasus tersebut, judgment yang diminta adalah mengikuti atau tidak 
permintaan instansi yang diperiksa untuk tidak mempermasalahkan kasus 
tersebut, seberapa besar keinginan pemeriksa untuk memperluas pengujian 
atau sampel bukti audit, dan seberapa besar keinginan pemeriksa untuk 
merekomendasikan kepada entitas yang diperiksa untuk membuat 
penyesuaian atau koreksi. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala 
Likert lima poin yaitu 1 = rendah sekali, 2 = rendah, 3 = kurang setuju, 4 = 
tinggi, dan 5 = sangat tinggi. 
b. Gender (X1) 
Gender merupakan suatu konsep kultural yang berupaya membuat 
pembedaan dalam hal peran, perilaku, mentalitas dan karakteristik 
emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam 
masyarakat dan juga merupakan variabel independen yang dibedakan 
menjadi dua kategori yaitu pria dan wanita. Gender merupakan variabel 
dummy dimana 1 = pria dan 0 = wanita. 
c. Pengalaman Audit (X2) 
Pengalaman audit dalam penelitian ini menunjukkan cara auditor 
menggunakan atau menanggapi informasi yang dipakai dalam melakukan 
pertimbangan. Variabel ini diukur dengan instrumen yang mengacu pada 





auditor adalah lamanya bekerja sebagai auditor di BPK dan jumlah 
penugasan audit yang pernah ditangani selama bekerja di BPK. 
d. Kompleksitas Tugas (X3) 
Persepsi individu tentang kesulitan suatu tugas yang disebabkan oleh 
terbatasnya informasi dan kejelasan informasi tentang tugas tersebut, 
terbatasnya daya ingat serta kemampuan untuk mengintegrasikan masalah 
yang dimiliki oleh pembuat keputusan (Jamilah,dkk.,2007). Instrumen yang 
digunakan untuk mengukur kompleksitas tugas adalah instrumen yang 
mengacu pada penelitian Jamilah, dkk (2007). Instrumen kompleksitas 
tugas ini diukur dengan 6 item pertanyaan dan dinilai menggunakan skala 
likert lima poin yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = kurang 
setuju, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju. 
e. Kredibilitas Klien (X4) 
Kredibilitas klien (X4) dalam penelitian ini merupakan variabel 
moderating. Kredibilitas Klien merupakan sikap, penampilan dan peran 
klien sebagai sumber yang kompeten yang dapat diterima atau sebaliknya 
(Ida Suraida, 2003 dalam Puspa, 2006). 
Kredibilitas pada dasarnya terdiri dari dua komponen yaitu keahlian 
(expertise) dan kelayakan untuk dipercaya (trushworthiness) dari sumber 
yang menyampaikan informasi. Goodwin (1999) dan Peecher (1996) 
menjelaskan kredibilitas seorang klien akan mempengaruhi evaluasi 
terhadap bukti yang ada. Pada saat kredibilitas tersebut 





obyektifitas atau integritas maka hasil akhir yang diperoleh memberikan 
indikasi bahwa auditor akan merasakan bahwa bukti yang diperolehnya dari 
sumber yang lebih terpercaya akan lebih bisa dihandalkan kebenarannya 
serta memberikan nilai diagnosis yang lebih tinggi (Jenkin dan Heynes, 
2003). 
Berikut ringkasan operasional variabel dari penelitian ini : 
Tabel 2 
Operasional Variabel 
Variabel Dimensi Indikator Skala 
Gender (X1) Gender (Nurhaeni, 
2009) 





bekerja dibidang audit 
dan banyaknya 
penugasan audit yang 
pernah ditangani (Ida 
Suraida,2003 dalam 
Puspa, 2006) 
 Lamanya bekerja sebagai 
auditor 
 Banyaknya penugasan 









(Jamilah, dkk., 2007) 
Kejelasan tugas 
 
1 = STS 
2 = TS 
3 = KS 
4 = S 





 Sumber yang kompeten 
dan dapat dipercaya 
(kredibilitas tinggi) 
 Sumber yang kurang 






(Jamilah, dkk., 2007) 
kebijakan auditor dalam 
menentukan pendapat 
mengenai hasil auditnya 
yang mengacu ada 
penentuan suatu gagasan, 
pendapat atau perkiraan 
tentang suatu objek, status 





E. Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer ini dikumpulkan dengan metode kuesioner. Kuesioner ini akan dikirimkan 
kepada auditor eksternal Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Jawa Tengah. 
Sumber data penelitian ini diperoleh langsung dari sumber yang berupa jawaban 
kuesioner dari responden. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data menggunakan pengumpulan data primer, yaitu 
kuesioner. Kuesioner yang telah terstruktur dibagikan secara langsung kepada 
responden untuk diisi. Seluruh kuesioner yang dibagikan berjumlah 100 kuesioner 
yang akan dibagikan ke Auditor pada Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Jawa 
Tengah. Kuesioner akan dibagi menjadi enam bagian. Bagian pertama menanyakan 
mengenai demografi responden. Bagian kedua berisi pertanyaan mengenai gender. 
Bagian ketiga berisi pertanyaan mengenai pengalaman audit. Bagian keempat berisi 
pertanyaan mengenai kompleksitas tugas. Bagian kelima berisi pertanyaan 
mengenai kredibilitas klien. Bagian keenam berisi pertanyaan mengenai audit 
judgment. 
 
G. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Analisis data menggunakan software SPSS dalam empat tahap : 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif berhubungan dengan metode pengelompokan, 
peringkasan, dan penyajian data dalam cara yang lebih informatif (Santosa, 





pengambilan keputusan. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan 
gambaran mengenai demografi responden dan deskripsi mengenai variabel-
variabel penelitian yaitu gender, pengalaman audit, kompleksitas tugas, 
kredibilitas klien dan audit judgment. Statistik deskriptif memberikan 
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar 
deviasi, maksimum, dan minimum. 
2. Pengujian Kualitas Data 
Kualitas data yang di hasilkan dari penggunaan instrumen penelitian 
dapat dievaluasi melalui uji reliabilitas dan validitas. Uji tersebut masing-
masing untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari 
penggunaan instrumen. 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. Pengujian validitas dilakukan dengan melakukan 
korelasi bilvariate antara masing-masing skor indikator dengan total skor 
konstruk. Hasil analisis korelasi bilvariate dengan melihat output Pearson 
Correlation (Ghozali, 2005). Apabila nilai rhitung > rtabel maka instrumen 
yang digunakan dinyatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji realibilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang 





reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Indikator untuk uji realibilitas 
adalah Cronbach Alpha, apabila nilai Cronbach Alpha > 0.6 menunjukkan 
instrumen yang digunakan reliabel (Ghozali, 2005). Hasil uji reliabilitas 
kuesioner sangat tergantung pada kesungguhan responden dalam menjawab 
semua item pertanyaan penelitian. 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum merlakukan regresi terdapat syarat yang harus dilalui yaitu 
melakukan uji asumsi klasik. Model regresi harus bebas dari asumsi klasik 
yaitu, bebas multikolinearitas dan normalitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model 
regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2005). Untuk 
menguji normalitas dalam penelitian ini digunakan uji one sample 
Kolmogorov-Smirmov, normal probability plots, dan grafik histogram. 
Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov adalah jika nilai signifikansinya lebih dari 






b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen 
yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol 
(Ghozali, 2005). 
Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dalam suatu model 
regresi salah satunya adalah dengan melihat nilai tolerance dan lawannya, 
dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance) dan 
menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance 
> 0.10 atau sama dengan nilai VIF < 10 berarti tidak ada multikolinearitas 
antar variabel dalam model regresi (Ghozali, 2005). 
 
4. Uji Hipotesis 
Persamaan regresi yang diperoleh dalam suatu proses perhitungan tidak 





apakah suatu persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi nilai 
variabel dependen atau tidak, dapat dilakukan dengan uji parsial (uji statistik 
t). 
Hasil uji signifikansi parameter individual (Uji statistik t) digunakan 
untuk mengetahui apakah variabel independen yang terdapat dalam persamaan 
regresi secara individual berpengaruh terhadap nilai variabel dependen 
(Ghozali, 2005). Secara matematis untuk menjawab hipotesis yang ada dapat 
ditunjukkan dengan persamaan di bawah ini: 
1. Y = a + b1X1 + e 
2. Y = a + b1X1 + b2X4 + b3X1*X4 + e 
3. Y = a + b1X2 + e 
4. Y = a + b1X2 + b2X4 + b3X2*X4 + e 
5. Y = a + b1X3 + e 
6. Y = a + b1X3 + b2X4 + b3X3*X4 + e 
Keterangan : 
Y : Audit Judgment 
a : Nilai intersep (konstan) 
b1…b4 : Koefisien arah regresi 
X1 : Gender 
X2 : Pengalaman audit 
X3 : Kompleksitas Tugas 
X4 : Kredibilitas Klien 





Kriteria pengujian sebagai berikut : 
1. Jika probabilitas (signifikansi) lebih besar dari 0.05 (α), maka variabel 
independen secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
2. Jika probabilitas (signifikansi) lebih kecil dari 0.05 (α), maka variabel 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode survey yaitu dengan menyampaikan 
kuesioner langsung kepada auditor yang bekerja pada Badan Pemeriksa Keuangan 
RI Perwakilan Provinsi Jawa Tengah. Jumlah kuesioner yang disampaikan secara 
langsung sebanyak 100 kuesioner, sedangkan yang kembali sebanyak 42 kuesioner. 
Adapun tingkat pengembalian kuesioner ditunjukkan pada Tabel 3 dan profil 
responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4. 
Tabel 3 
Tingkat Pengembalian Kuesioner 
Keterangan Jumlah 
Kuesioner yang disampaikan langsung 100 
Kuesioner yang tidak kembali 58 
Kuesioner yang terkumpul 42 
Kuesioner yang di drop 7 
Kuesioner yang dipakai dalam pengolahan data 35 
Tingkat pengembalian 42 % 
Tingkat pengembalian yang digunakan 35 % 








Sedangkan profil dari 35 responden yang berpartisipasi dan datanya digunakan 
pada penelitian ditampilkan pada Tabel 4 di bawah ini: 
Tabel 4 
Profil Responden 
Profil Jumlah Persentase 
Jenis Kelamin Perempuan 11 31,43 
  Laki-laki 24 68,57 
Umur 21-25 2 5,71 
  26-30 5 14,29 
  31-35 14 40,00 
  36-40 12 34,29 
  > 41 2 5,71 
Jabatan Auditor Pelaksana 2 5,71 
  Auditor Pelaksana Lanjutan 4 11,43 
  Auditor Pelaksana Penyelia 6 17,14 
  Auditor Pelaksana Pertama 11 31,43 
  Auditor Pelaksana Muda 7 20,00 
  Auditor Pelaksana Madya 5 14,29 
  Auditor Pelaksana Utama 0 0,00 
Pendidikan D3 10 28,57 
  S1 21 60,00 
 S2 4 11,43 
  S3 0 0,00 
Lama Bekerja 0-5 tahun 2 5,71 
  6-10 tahun 16 45,71 
  11-15 tahun 14 40,00 
  16-20 tahun 3 8,57 
  > 20 tahun 0 0,00 
Jumlah Penugasan 11-20 penugasan 4 11,43 
  21-30 penugasan 15 42,86 
  31-40 penugasan 14 40,00 
  > 40 penugasan 2 5,71 






Tabel 4 menunjukan bahwa responden yang berpartisipasi dalam 
penelitian ini sebagian besar adalah laki-laki dengan proporsi 68.57 persen. 
Berdasarkan usia, sebagian besar responden berusia 31 – 35 tahun dengan proporsi 
40% dan responden berusia 36 – 40 tahun dengan proporsi 34.29%, proporsi paling 
kecil adalah responden dengan usia 21 – 25 tahun dengan 5.71%.  
Ditinjau dari jabatannya, responden terbanyak memiliki jabatan sebagai 
auditor pekaksana pertama dengan proporsi 31.43% dan tersedikit  adalah auditor 
pelaksana dengan proporsi 5.71%. Sebagian besar auditor merupakan lulusan S1 
dengan proporsi 60% sedangkan sisanya merupakan lulusan D3 dan S2. 
Berdasarkan lama bekerja sebagai auditor di BPK RI Jawa Tengah, sebagian besar 
auditor telah bekerja selama 6 – 10 tahun dengan proporsi 45.71% dan bekerja 
selama 11 – 15 tahun sebesar 40%. Jumlah penugasan yang telah dilakukan oleh 
responden sebagian besar responden telah melakukan tugas audit sebanyak 21 – 
30 dengan proporsi 42.86% sedangkan responden telah melaukan tugas audit 
sebanyak 31 – 40 dengan proporsi 40%. 
 
 
B. Statistik Deskriptif 
 
Gambaran mengenai variabel penelitian Pengalaman Audit, Kredibilitas 
Klien, dan Pertimbangan disajikan dalam tabel statistik deskriptif yang dapat dilihat 

















Min Maks Min Maks 
Kompleksitas Tugas (X3) 6 30 11 28 17.80 4.517 
Kredibilitas Klien (X4) 6 30 10 24 17.74 3.928 
Pertimbangan Auditor (Y) 6 30 9 30 19.77 5.402 
Sumber: Data Primer Diolah (2019) 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas, hasil pengukuran dari variabel kompleksitas 
tugas yang direpresentasikan dengan enam butir pertanyaan, total skor jawaban 
responden berada di kisaran 11 – 28. Skor maksimal masih lebih rendah dari kisaran 
teoritis, namun skor minimal masih lebih tinggi dari kisaran teoritis. Angka tersebut 
menunjukan bahwa auditor yang menjadi responden beranggapan bahwa tugas atau 
kasus yang mereka kerjakan selama ini memiliki kompleksitas yang tinggi. Pada 
variabel kredibilitas klien yang direprentasikan dengan jumlah butir pertanyaan 
yang sama, total skor jawaban responden berada di kisaran 10 – 24. Angka tersebut 
menunjukan bahwa auditor yang menjadi responden menilai bahwa kredibilitas 
klien juga menjadi hal untuk memberikan pertimbangan audit. Sedangkan untuk 
variabel pertimbangan audit yang juga direpresentasikan dengan jumlah butir 
pertanyaan yang sama menunjukan kisaran skor jawaban berada di 9 – 30 dan rata-





C. Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data merupakan prasyarat atau uji pendahuluan yang harus 
dilakukan untuk menemukan model empiris dengan kelayakan model yang baik 
(goodness of fit) setelah dilakukan pengumpulan data primer melalui survey 
(pengamatan lapangan). Adapun parameter yang digunakan dalam uji kualitas data 
adalah dengan memperoleh koefisien validitas dan realibilitas. 
 
1. Uji Validitas 
 
Uji validitas dapat dilakukan dengan menggunakan Kaiser-Meyer-
Olkin (KMO) yang menunjukan angka measure of sampling adequacy (MSA) 
atau sampel yang diambil cukup untuk melakukan analisis faktor.  
Tujuan uji validitas secara umum adalah untuk mengaji apakah 
instrument (kuisoner) yang digunakan dalam pengumpulan data benar-benar 
valid untuk mengukur variable yang diteliti. Tinggi rendahnya validitas 
instrument akan menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang variable yang dimaksud. 
Suatu instrument yang valid apabila nilai overall fit Kaiser-Meyer-
Olkin (KMO) ≥ 0.50 dan measures of  sampling adequacy (MSA) ≥ 0.50 

























KT 1 0.697 Valid 
0.690 Valid 
KT 2 0.752 Valid 
KT 3 0.613 Valid 
KT 4 0.698 Valid 
KT 5 0.745 Valid 




KK 1 0.795 Valid 
0.737 Valid 
KK 2 0.698 Valid 
KK 3 0.705 Valid 
KK 4 0.746 Valid 
KK 5 0.774 Valid 




PA 1 0.782 Valid 
0.817 Valid 
PA 2 0.822 Valid 
PA 3 0.764 Valid 
PA 4 0.854 Valid 
PA 5 0.828 Valid 
PA 6 0.850 Valid 
       Sumber: data kuisoner diolah, dengan SPSS, 2019 
 
Dari Tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa setiap butir pertanyaan telah memenuhi 
kriteria nilai MSA ≥ 0.50 dan nilai KMO ≥ 0.50 sehingga memenuhi overall fit 
dan dapat diproses lebih lanjut. Nilai yang terdapat pada Barlett’s Test untuk 
setiap variabel sebesar (0.000) mengindikasikan bahwa factor-faktor tersebut 








2. Uji Reliabilitas 
 
Kuisoner dikatakan reliable jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu (Cooper dan Schindler, 
2006). Sebuah kuisoner suatu instrument dikatakan reliabel jika koefisien 
Cronbach’s Alpha ≥ 0.5 (Nunnally, 1978  dalam Ghozali, 2005). 
Tabel 7 






































            Sumber: data kuisoner diolah dengan SPSS, 2019 
 
Dari Tabel 7 di atas diperoleh bahwa seluruh item pertanyaan pada kuisoner 
dalam yang diberikan pada 35 responden auditor dalam penelitian ini memiliki 
nilai di atas kriteria Cronbach’s Alpha ≥ 0.50 sehingga seluruh item pertanyaan 





D. Uji Asumsi Klasik 
Sebagaimana dijelaskan pada Bab III, sebelum menggunakan persamaan 
regresi yang diperoleh untuk mengambil kesimpulan, terlebih dahulu dilakukan 
pengujian asumsi klasik untuk mengetahui ada tidaknya pelanggaran  asumsi 
residu (error terms) berdistribusi normal, memiliki kesamaan varians 
(homoskedastisitas), dan bebas multikolinearitas dalam model regresi yang 
diperoleh. 
 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi variabel residual memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui bahwa 
residual terdistribusi secara normal atau tidak salah satunya dapat dilakukan 
dengan analisis grafik. Kaidah analisis grafik untuk melihat normalitas adalah 
jika penyebaran data (titik) residual pada grafik menyebar di sekitar garis 
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Cara lain untuk mengetahui residual terdistribusi normal atau tidak 
dapat dilakukan dengan uji statistic non-parametrik, yaitu Kolmograf-Smirnov 
(K-S). Kriteria uji normalitas dengan metode Kolmogrov-Smirnov adalah 
apabila Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari tingkat alpha sebesar 5% atau 














Asym. Sig (2-tailed) 
( > 0.05) 
Persamaan Regresi 1 0.583 0.886 
Persamaan Regresi 2 0.795 0.553 
Persamaan Regresi 3 0.515 0.953 
Persamaan Regresi 4 0.565 0.907 
Persamaan Regresi 5 0.748 0.630 
Persamaan Regresi 6 0.448 0.988 
         Sumber: data kuisoner diolah dengan SPSS, 2019 
Tabel 8 di atas menunjukan bahwa besarnya nilai Kolmogrov-Smirnov 
(KS) untuk model regresi pertama adalah 0.583 dengan signifikansi 0.886, 
model regresi kedua adalah 0.795 dengan signifikansi 0.553, dan model regresi 
ketiga adalah 0.515 dengan signifikansi 0.953. Uji normalitas pada persamaan 
dengan variabel moderasi gender, moderasi pengalaman audit, dan moderasi 
kompleksitas tugas juga menghasilkan nilai Asym. Sig (2-tailed) sesuai kriteria, 
yaitu lebih dari 0.05. 
 
2. Uji Multikolinieritas 
Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat korelasi yang signifikan antar variabel independen dalam model 
regresi. Untuk menciptakan suatu model regresi yang baik, antar variabel 
independen dalam model tersebut tidak boleh terdapat multikolinieritas. 





dalam proses pengambilan kesimpulan mengenai pengaruh uji parsial masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ghazali, 2001). 
Ada tidaknya terjadi multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factors). Batasan nilai untuk dua 
variabel dikatakan berkolinieritas tinggi bisa dilihat melalui nilai VIF. Apabila 
nilai VIF untuk variabel independen lebih besar dari 10 atau nilai Tolerance 
lebih kecil dari 0.10 dapat disimpulkan terdapat salah satu variabel independen 
yang berkorelasi tinggi dengan variabel independen lainnya dalam sebuah 
model regresi (Ghazali, 2001). 
Tabel 10 Hasil Uji Multikolinieritas 
Independent Variable Tolerance VIF 
gender 0.979 1.022 
pengalaman audit 0.686 1.458 
kompleksitas tugas 0.625 1.600 
kredibilitas klien 0.859 1.164 
                   Sumber: data kuisoner diolah dengan SPSS, 2019 
 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada Tabel 10 diketahui bahwa 
seluruh variabel independen memiliki Tolerance lebih dari 0.10 dan nilai VIF 
lebih kecil dari 10 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi kolinearitas yang 









E. Hasil Uji Hipotesis 
 
Tabel 11 Koefisien Determinasi Regresi Variabel Gender, 
Pengalaman Audit, dan Kompleksitas Tugas Secara Parsial Terhadap 
Pertimbangan Auditor 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .727a .529 .484 3.740 
a. Predictors: (Constant), kompleksitas tugas, gender, pengalaman 
audit 
 
Pada Tabel 11 di atas yang menunjukan besarnya adjusted R-Square 
sebesar 0.484 atau 48.4%. Hal ini berarti bahwa variasi pertimbangan auditor secara 
parsial dapat dijelaskan oleh variabel gender, pengalaman tugas, kompleksitas tugas 
sebesar 48.4%. Dengan kata lain, sebesar 51.6% variasi pertimbangan auditor 
dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
 
Tabel 12 Hasil Uji Regresi Variabel Gender, Pengalaman Audit, dan 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.458 3.241  1.376 .179 
gender -1.662 1.374 -.150 -1.209 .236 
pengalaman audit 1.880 .600 .466 3.134 .004 
kompleksitas tugas .383 .181 .317 2.117 .042 






Hasil regresi Tabel 12 di atas menunjukan bahwa variabel pengalaman 
audit dan kompleksitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
pertimbangan audit. Dari uji-t menghasilkan probabilitas signifikansi pengalaman 
audit sebesar 0.004 dan kompleksitas tugas sebesar 0.042 (lebih kecil dari 0.05) 
sehingga dapat  disimpulkan variabel pengalaman audit dan kompleksitas tugas 
mempunyai pengaruh terhadap pertimbangan auditor. Arah hubungan antara 
pengalaman audit dan kompleksitas tugas terhadap pertimbangan audit adalah 
positif yang dapat dilihat dari nilai unstandardized coefficients masing-masing 
sebesar 1.880 dan 0.383. Sedangkan variabel gender secara parsial tidak signifikan 
terhadap pertimbangan audit karena uji-t menghasilkan probabilitas signifikansi 
sebesar 0.236 (lebih besar dari 0.05) dan arah hubungan variabel gender dengan 
pertimbangan audit adalah negatif dengan nilai unstandardized coefficients sebesar 
-1.662. 
 
Tabel 13 Koefisien Determinasi Regresi Variabel Moderasi 
Kredibilitas Klien Pada Gender, Pengalaman Audit, dan 
Kompleksitas Tugas Secara Parsial Terhadap Pertimbangan Auditor 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .850a .722 .650 3.078 
a. Predictors: (Constant), moderasi_3, gender, pengalaman audit, kompleksitas 







Pada Tabel 13 hasil regresi variabel moderasi menghasilkan nilai adjusted 
R-Square sebesar 0.650 atau 65%. Hal ini berarti bahwa variasi pertimbangan 
auditor secara parsial dapat dijelaskan oleh moderasi variabel kredibilitas klien 
pada gender, pengalaman tugas, kompleksitas tugas sebesar 65%. Dengan kata lain, 
sebesar 35% variasi pertimbangan auditor dijelaskan oleh variabel lain di luar 
model. 
 
Tabel 14 Hasil Uji Regresi Variabel Moderasi Kredibilitas Klien Pada 
Gender, Pengalaman Audit, dan Kompleksitas Tugas Secara Parsial 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -32.084 11.699  -2.743 .011 
gender -1.726 1.490 -.098 .726 .474 
pengalaman audit 5.351 2.549 1.326 2.100 .045 
kompleksitas tugas 1.411 .820 1.166 1.721 .097 
kredibilitas klien 2.332 .634 1.869 3.681 .001 
moderasi_1 -.210 .090 -.366 -2.343 .027 
moderasi_2 .129 .143 1.118 -1.599 .042 
moderasi_3 .022 .045 1.069 -1.442 .161 
a. Dependent Variable: pertimbangan audit    
 
Hasil regresi Tabel 14 di atas menunjukan bahwa variabel moderasi 
kredibilitas klien dengan gender secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
pertimbangan audit. Dari uji-t menghasilkan probabilitas signifikansi variabel 





variabel moderasi gender mempunyai pengaruh terhadap pertimbangan auditor. 
Arah hubungan antara variabel moderasi gender terhadap pertimbangan audit 
adalah negatif yang dapat dilihat dari nilai unstandardized coefficients sebesar -
0.366. 
Variabel moderasi pengalaman audit memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap pertimbangan audit karena hasil uji-t moderasi pengalaman 
audit menghasilkan signifikansi 0.042 (lebih kecil dari 0.05). Arah hubungan 
variabel moderasi pengalaman audit terhadap pertimbangan audit adalah positif. 
Sedangkan variabel moderasi kompleksitas tugas memberikan pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap pertimbangan audit karena hasil uji-t moderasi kompleksitas 
tugas menghasilkan signifikansi 0.161 (lebih besar 0.05). Arah hubungan variabel 
moderasi pengalaman audit terhadap pertimbangan audit adalah positif. 
 
1. Hasil Uji Hipotesis 1 (H1) 
Hasil pengujian hipotesis pertama disajikan pada Tabel 15 yang 
merupakan model summary koefisien determinasi dan Tabel 16 berikut ini 
yang merupakan koefisien beta, uji-t, dan signifikansi. 
 
Tabel 15 Koefisien Determinasi Model Regresi 1 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .232a .054 .025 5.139 





Pada Tabel 15 di atas yang menunjukan besarnya adjusted R-Square 
sebesar 0.025 atau 2.5%. Hal ini berarti bahwa variasi pertimbangan auditor 
dapat dijelaskan oleh variabel gender sebesar 2.5%. Dengan kata lain, sebesar 
97.5% variasi pertimbangan auditor dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.727 1.549  13.377 .000 
gender -2.561 1.871 -.232 -1.368 .180 
a. Dependent Variable: pertimbangan audit    
Model regresi variabel gender tidak signifikan hal ini dilihat dari pada 
Tabel 16 probabilitas signifikansi gender sebesar 0.180 (lebih besar dari 0.05) 
sehingga dapat  disimpulkan variabel gender tidak mempunyai pengaruh 
terhadap pertimbangan auditor dan tidak dapat mendukung hipotesis 1. Arah 
hubungan antara gender dan pertimbangan audit adalah negatif yang dapat 
dilihat dari nilai unstandardized coefficients sebesar -2.561. 
 
2. Hasil Uji Hipotesis 2 (H2) 
Hasil pengujian hipotesis pertama disajikan pada Tabel 17 yang 
merupakan model summary koefisien determinasi dan Tabel 18 berikut ini 






Tabel 17 Koefisien Determinasi Model Regresi 2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .655a .429 .412 3.991 
a. Predictors: (Constant), pengaman audit  
Pada Tabel 17 di atas yang menunjukan besarnya adjusted R-Square 
sebesar 0.412 atau 41.2%. Hal ini berarti bahwa variasi pertimbangan auditor 
dapat dijelaskan oleh variabel pengalaman audit sebesar 41.2% yang mana 
memiliki dua indicator yaitu lama menjadi auditor dan jumlah penugasan. 
Dengan kata lain, sebesar 58.8% variasi pertimbangan auditor dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model.  
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.885 2.517  2.735 .010 
pengaman audit 2.644 .531 .655 4.983 .000 
a. Dependent Variable: pertimbangan audit    
Model regresi variabel pengalaman audit signifikan hal ini dilihat dari 
pada Tabel 18 probabilitas signifikansi pengalaman audit sebesar 0.000 (lebih 





signifikan mempunyai pengaruh terhadap pertimbangan auditor dan dapat 
mendukung hipotesis 2. Arah hubungan antara gender dan pertimbangan audit 
adalah positif yang dapat dilihat dari nilai unstandardized coefficients sebesar 
2.644. 
 
3. Hasil Uji Hipotesis 3 (H3) 
Hasil pengujian hipotesis pertama disajikan pada Tabel 19 yang 
merupakan model summary koefisien determinasi dan Tabel 20 berikut ini 
yang merupakan koefisien beta, uji-t, dan signifikansi. 
Tabel 19 Koefisien Determinasi Model Regresi 3 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .597a .357 .337 4.237 
a. Predictors: (Constant), kompleksitas tugas 
 
Pada Tabel 19 di atas yang menunjukan besarnya adjusted R-Square 
sebesar 0.337 atau 33.7%. Hal ini berarti bahwa variasi pertimbangan auditor 
dapat dijelaskan oleh variabel kompleksitas tugas sebesar 33.7%. Dengan kata 
lain, sebesar 58.8% variasi pertimbangan auditor dijelaskan oleh variabel lain 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.648 3.196  1.767 .086 
kompleksitas tugas .723 .169 .597 4.278 .000 
a. Dependent Variable: pertimbangan audit    
Model regresi variabel kompleksitas tugas signifikan hal ini dilihat 
dari pada Tabel 20 probabilitas signifikansi kompleksitas tugas sebesar 0.000 
(lebih kecil dari 0.05) sehingga dapat  disimpulkan variabel kompleksitas 
signifikan mempunyai pengaruh terhadap pertimbangan auditor dan dapat 
mendukung hipotesis 3. Arah hubungan antara gender dan pertimbangan audit 
adalah positif yang dapat dilihat dari nilai unstandardized coefficients sebesar 
0.723. 
 
4. Hasil Uji Hipotesis 4 (H4) 
 
Tabel 21 Koefisien Determinasi Regresi Moderasi Kredibilitas Klien - 
Gender Terhadap Pertimbangan Auditor 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .583a .340 .320 4.291 






Pada Tabel 21 di atas yang menunjukan besarnya adjusted R-Square 
sebesar 0.320 atau 32%. Hal ini berarti bahwa variasi pertimbangan auditor 
dapat dijelaskan oleh variabel moderasi kredibilitas klien pada gender sebesar 
32%%. Dengan kata lain, sebesar 68% variasi pertimbangan auditor dijelaskan 
oleh variabel lain di luar model. 
 
Tabel 22 Hasil Uji Regresi l Moderasi Kredibilitas Klien Pada Gender 












Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 23.114 1.239  18.657 .000   
kredibilitas klien - 
gender 
-.335 .081 -.583 -4.125 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: pertimbangan audit      
 
Hasil regresi Tabel 22 di atas menunjukan bahwa variabel moderasi 
kredibilitas klien dengan gender berpengaruh signifikan terhadap 
pertimbangan audit. Dari uji-t menghasilkan probabilitas signifikansi sebesar 
0.000 (lebih kecil dari 0.05) sehingga dapat  disimpulkan variabel moderasi 
kredibilitas klien – gender  mempunyai pengaruh terhadap pertimbangan 
auditor. Arah hubungan antara variabel moderasi gender terhadap 
pertimbangan audit adalah negatif yang dapat dilihat dari nilai unstandardized 






5. Hasil Uji Hipotesis 5 (H5) 
Tabel 23 Koefisien Determinasi Regresi Moderasi Kredibilitas Klien – 
Pengalaman Audit Terhadap Pertimbangan Auditor 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .357a .127 .101 4.935 
a. Predictors: (Constant), moderasi_2  
Pada Tabel 23 di atas yang menunjukan besarnya adjusted R-Square 
sebesar 0.101 atau 10.1%. Hal ini berarti bahwa variasi pertimbangan 
auditor dapat dijelaskan oleh variabel moderasi kredibilitas klien pada 
pengalaman audit sebesar 10.1%. Dengan kata lain, sebesar 89.9% variasi 
pertimbangan auditor dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
 
Tabel 24 Hasil Uji Regresi l Moderasi Kredibilitas Klien Pada 












Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 13.096 2.804  4.670 .000   
moderasi 
kredibilitas klien – 
pengalaman audit 
.073 .033 .357 2.194 .035 1.000 1.000 
        a. Dependent Variable: pertimbangan audit      
 
Hasil regresi Tabel 24 di atas menunjukan bahwa variabel moderasi 
kredibilitas klien dengan pengalaman audit berpengaruh signifikan terhadap 





sebesar 0.035 (lebih kecil dari 0.05) sehingga dapat  disimpulkan variabel 
moderasi kredibilitas klien – pengalaman audit  mempunyai pengaruh 
terhadap pertimbangan auditor. Arah hubungan antara variabel moderasi 
pengalaman audit terhadap pertimbangan audit adalah positif yang dapat 
dilihat dari nilai unstandardized coefficients sebesar 0.073. 
 
6. Hasil Uji Hipotesis 6 (H6) 
Tabel 25 Koefisien Determinasi Regresi Moderasi Kredibilitas Klien – 
Kompleksitas Tugas Terhadap Pertimbangan Auditor 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .278a .078 .050 5.074 
a. Predictors: (Constant), moderasi_3  
 
 
Pada Tabel 25 di atas yang menunjukan besarnya adjusted R-Square 
sebesar 0.050 atau 5%. Hal ini berarti bahwa variasi pertimbangan auditor 
dapat dijelaskan oleh variabel moderasi kredibilitas klien pada kompleksitas 
tugas sebesar 5%. Dengan kata lain, sebesar 95% variasi pertimbangan 
auditor dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
 
Tabel 26 Hasil Uji Regresi l Moderasi Kredibilitas Klien Pada 
















Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 13.536 3.374  4.011 .000   
moderasi kredibiltas 
klien – kompleksitas 
tugas 
.017 .010 .278 1.666 .105 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: pertimbangan audit      
 
Hasil regresi Tabel 26 di atas menunjukan bahwa variabel moderasi 
kredibilitas klien dengan kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap 
pertimbangan audit. Dari uji-t menghasilkan probabilitas signifikansi 
sebesar 0.105 (lebih besar dari 0.05) sehingga dapat  disimpulkan variabel 
moderasi kredibilitas klien – kompleksitas tugas tidak mempunyai pengaruh 
terhadap pertimbangan auditor. Arah hubungan antara variabel moderasi 
kompleksitas tugas terhadap pertimbangan audit adalah positif yang dapat 
dilihat dari nilai unstandardized coefficients sebesar 0.017. 
 
F. Pembahasan Hipotesis 
1. Pengaruh Gender Terhadap Pertimbangan Audit 
Pada model regresi antara gender dengan pertimbangan auditor 
ditemukan hasil bahwa variabel gender tidak signifikan berpengaruh terhadap 
pertimbangan audit. Hal ini menunjukan bahwa perbedaan jenis kelamin antara 





menimbulkan perbedaan dalam pertimbangan audit. Hal ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Zulaikha (2006), Jamilah (2007), Astutik 
(2007) dan Pasanda & Paranoan (2013) bahwa gender tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap audit judgment. 
Hal tersebut dapat disebabkan karena baik auditor laki-laki maupun 
perempuan menghadapi tuntutan profesionalisme yang sama mengingat 
banyaknya permasalahan etika yang terjadi yang berdampak pada hilangnya 
kepercayan publik terhadap profesi auditor dan hilangnya reputasi tiap individu 
auditor. Trisnaningsih dan Iswati dalam Jamilah (2007) mengatakan bahwa 
tidak ada perbedaan kinerja auditor dilihat dari perbedaan gender antara pria 
dan wanita jika dilihat dari kesetaraan komitmen organisasional, komitmen 
profesional, motivasi dan kesempatan kerja, kecuali kepuasan kerja 
menunjukkan adanya perbedaan antara kinerja auditor pria dan wanita. 
 
2. Pengaruh Pengalaman Audit Terhadap Pertimbangan Audit 
Pada model regresi antara pengalaman audit dengan pertimbangan 
auditor ditemukan hasil bahwa variabel pengalaman audit signifikan 
berpengaruh terhadap pertimbangan audit. Dengan arti lain, dua indikator 
pengalaman audit – lama bekerja dan jumlah penugasan – signifikan 
mempengaruhi pertimbangan yang akan diambil oleh auditor. Hasil penelitian 
ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Yustrianthe (2012), 





menyatakan bahwa pengalaman audit memiliki pengaruh terhadap audit 
judgement, namun tidak konsisten dengan hasil penelitian Viana (2008). 
Gusnardi (dalam Julaikha, 2013) mengemukakan bahwa pengalaman 
audit (audit experience) dapat diukur dari jenjang jabatan dalam struktur 
tempat auditor bekerja, tahun pengalaman, gabungan antara jenjang jabatan 
dan tahun pengalaman, keahlian yang dimiliki auditor yang berhubungan 
dengan audit, serta pelatihan-pelatihan yang pernah diikuti oleh auditor tentang 
audit. Masalah penting yang berhubungan dengan pengalaman auditor akan 
berkaitan dengan tingkat ketelitian auditor. Auditor yang berpengalaman 
kurang menyetujui dibandingkan dengan auditor yang tidak berpengalaman 
untuk menyetujui perlakuan akuntansi yang dipreferensikan klien, justru 
auditor staf cenderung lebih memperhatikan dalam mempertahankan dan 
menyenangkan klien dibandingkan para partner (Puspa 2006). 
 
3. Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap Pertimbangan Audit 
Pada model regresi antara kompleksitas tugas dengan pertimbangan 
auditor ditemukan hasil bahwa variabel kompleksitas tugas signifikan 
berpengaruh terhadap pertimbangan audit. Tidak jelasnya  alasan  mengerjakan  
tugas  tersebut,  tidak  jelasnya  sejumlah  tugas yang terkait dengan fungsi 
bisnis yang ada, tidak jelasnya cara mengerjakan setiap jenis tugas 





Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Raiyani dan Suputra (2014) dan 
Nonik (2012) yang menyatakan bahwa semakin kompleksnya tugas yang 
dimiliki auditor maka akan berpengaruh terhadap audit judgment yang akan 
dikeluarkan. Restuningdiah dan Indriantoro (2000, dalam Irwanti, 2011) 
mengemukakan peningkatan kompleksitas dalam suatu tugas atau sistem, akan 
menurunkan tingkat keberhasilan tugas tersebut. Terkait dengan kegiatan 
pengauditan. Tingginya kompleksitas audit ini bisa menyebabkan akuntan 
berperilaku disfungsional, menyebabkan penurunan kinerja auditor dalam 
pembuatan atau melakukan pertimbangan audit. Sedangkan keahlian non 
teknis merupakan kemampuan dari dalam diri seseorang auditor yang banyak 
dipengaruhi oleh faktor-faktor personal dan pengalaman. tugas  yang  rumit,  
tidak  jelas  mana  yang  harus dikerjakan,  
Hal ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh  Cheng, 
dkk., (2003) yang mengatakan bahwa kompleksitas tugas tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keputusan. Senada dengan 
penelitian oleh Jamailah (2007) bahwa pada situasi tugas yang kompleks tidak 
berpengaruh terhadap judgment yang diambil oleh auditor dalam menentukan 
pendapat terhadap hasil auditannya dan konsisten dengan hasil penelitian 
Viana (2008). Namun, hasil penelitian bahwa kompleksitas tidak signifikan 
dengan audit judgement tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan 






4. Pengaruh Gender Terhadap Pertimbangan Audit dengan Kredibilitas 
Klien sebagai Variabel Moderating 
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Chung dan Monroe (2001) mengatakan bahwa gender 
berpengaruh secara signifikan terhadap audit judgment jika berinteraksi 
dengan kredibilitas klien. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Gilligan (1982) yang berhasil mengindikasikan bahwa pertimbangan moral dan 
alasan mendasar dalam etika pada pria dan wanita berbeda. Ruegger dan King 
(1992) juga mengindikasikan bahwa wanita memiliki pertimbangan moral 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan pria. Senada dengan Barbara dalam 
Julaikha (2013) menyatakan wanita umumnya memiliki tingkat pertimbangan 
moral yang lebih tinggi dibanding pria. Pengaruh gender terhadap perbedaan 
etika terjadi pada saat proses pengambilan keputusan (Trisnawati, 2003). 
 
5. Pengaruh Pengalaman Audit Terhadap Pertimbangan Audit dengan 
Kredibilitas Klien sebagai Variabel Moderating 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Boynton et al (2003) yang 
menyatakan bahwa pengalaman akan mengurangi pengaruh informasi yang 
tidak relevan dalam pertimbangan (judgment) auditor. Auditor yang 
berpengalaman (partner dan manajer) dalam membuat pertimbangan 
(judgment) mengenai going concern tidak dipengaruhi oleh kehadiran 





dalam membuat pertimbangan (judgment) mengenai going concern 
dipengaruhi oleh kehadiran informasi yang tidak relevan. 
 
6. Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap Pertimbangan Audit dengan 
Kredibilitas Klien sebagai Variabel Moderating 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompleksitas tugas saat 
berinteraksi dengan kredibilitas klien tidak berpengaruh terhadap pengambilan 
pertimbangan audit oleh Auditor. Hal ini disebabkan dengan adanya interaksi 
dengan klien menyebabkan ketidakjelasan informasi bagi auditor akan 
berkurang sehingga dapat meningkatkan kinerja auditor dalam mengambil 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Gender tidak berpengaruh terhadap Audit Judgment. 
2. Pengalaman Audit berpengaruh terhadap Audit Judgment. 
3. Kompleksitas Tugas berpengaruh terhadap Audit Judgment. 
4. Gender yang dimoderasi dengan Kredibilitas Klien berpengaruh terhadap 
Audit Judgment. 
5. Pengalaman Audit yang dimoderasi dengan Kredibilitas Klien berpengaruh 
terhadap Audit Judgment. 
6. Kompleksitas Tugas yang dimoderasi dengan Kredibilitas Klien tidak 
berpengaruh terhadap Audit Judgment. 
 
B. Saran 
Saran yang dapat penulis berikan untuk penelitian selanjutnya sehubungan 
dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Gender cenderung tidak berpengaruh, karena baik auditor laki-laki maupun 
perempuan akan bekerja secara profesional tanpa memandang gender. 
Namun untuk penelitian berikutnya gender dapat digunakan sebagai uji beda. 
2. Pengalaman audit berpengaruh karena adanya perbedaan lama masa kerja dan 





responden yang telah bekerja lebih dari lima tahun dan telah mendapatkan 
penugasan lebih dari sepuluh kali. 
3. Kompleksitas tugas berpengaruh terhadap audit judgment karena semakin 
banyaknya tugas yang menumpuk cenderung merubah perilaku auditor. 
4. Gender dengan kredibilitas klien sebagai moderating berpengaruh karena 
setelah adanya interaksi dengan klien, antara laki-laki dan perempuan akan 
memiliki sikap yang sedikit berbeda karena perempuan cenderung 
menggunakan perasaan disbanding dengan laki-laki. 
5. Pengalaman audit masih berpengaruh sekalipun dimoderating dengan 
kredibilitas klien, karena pada dasarnya masa kerja dan jumlah penugasan 
sangat kuat mempengaruhi audit judgment. 
6. Kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap audit judgment saat ada 
interaksi dengan kredibilitas klien, karena adanya interaksi dengan klien 
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